Selamat malam , Bp Ibu Sdr-I semuanya. Saya mewakili Gereja Mawar Sharon Lampung turut bersimpati atas dipanggilnya Bp. Willyng Putranata kembali ke rumah Bapa yang ada di sorga. Saya mendengar dan mengikuti perjalanan Beliau dari 10 tahun yang lalu berjuang di dalam iman menghadapi sakit penyakit dan akhirnya tibalah Tuhan memanggil Pak Willyng Putranata.  
 
Tuhan itu baik Bp, Ibu Sdr-I semuanya. Katakan Amin. 
 
Mengapa saya mengatakan Tuhan itu baik, sekalipun sepertinya kondisi ini tidak semua orang menginginkannya. 
 
Begitu banyak orang yang merasa ketika ada orang yang sangat kita kasihi seperti orang tua atau anak, meninggalkan kita melalui kematian , kita merasa sangat sedih. Kita merasa serasa dunia berhenti berputar. Sebenarnya yang kita rasakan adalah rasa kesendirian. Dimana kita tidak mempunyai lagi kesempatan untuk berjumpa dengan orang yang kita kasihi. 
 
Firman Tuhan dalam Filipi 1:21 berkata seperti ini "Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah keuntungan". 
 
Ketika kita mendengar tentang ayat ini, mungkin kita akan berkati , tidak mungkin. Bagaimana mungkin mati itu adalah keuntungan?karena apa?karena pada dasarnya setiap dari kita pasti takut mati. Sekalipun kita semua mengerti semua orang yang hidup pasti akan mati. Setiap orang yang hidup seperti saya dan kita semua di tempat ini pasti akan menuju kepada sebuah kondisi yang bernama kematian. 
 
Bp Ibu Sdr-I semuanya yang saya kasihi satu hal yang harus kita mengerti adalah sebenarnya Kematian adalah sebuah proses menuju kepada kehidupan yang baru. 
 
Kehidupan yang baru seperti apa yang di janjikan oleh Firman Tuhan? 
 
Kehidupan yang baru bernama sorga. 
 
Ada 5 hal yang tidak ada di sorga : 
1. Penyakit 
 
1 Korintus 15:42-43 
15:42Demikianlah pula halnya dengan kebangkitan orang mati. Ditaburkan dalam kebinasaan, dibangkitkan dalam ketidakbinasaan. 
15:43Ditaburkan dalam kehinaan, dibangkitkan dalam kemuliaan. Ditaburkan dalam kelemahan, dibangkitkan dalam kekuatan. 
 
Kita akan memiliki tubuh yang baru di surga. Tubuh yang sempurna. Tidak ada lagi sakit penyakit, apa yang hari ini menjadi kelemahan2 tubuh kita akan digantikan Tuhan dengan tubuh yang tanpa cacat cela. 
 
2. Kesedihan 
 
Wahyu 21:4 Dan Ia akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu." 
 
Kita tidak akan merasakan kepedihan di surga. Kita tidak akan pernah merasa berduka. Alkitab berkata bahwa Allah akan menghapus segala air mata dari mata kita. 
 
3. Penderitaan 
 
Wahyu 7:16 Mereka tidak akan menderita lapar dan dahaga lagi, dan matahari atau panas terik tidak akan menimpa mereka lagi. 
 
Kita tidak perlu lagi mengalami penderitaan seperti penderitaan di dunia ini.  
 
4. Dosa 
 
Yudas 1:24 : Bagi Dia, yang berkuasa menjaga supaya jangan kamu tersandung dan yang membawa kamu dengan tak bernoda dan penuh kegembiraan di hadapan kemuliaan-Nya, 
 
Surga adalah tempat yang sempurna. Itulah tujuan Yesus datang ke dunia- matidi kayu salib sehingga orang yang tak sempurna, sepertiAnda dan saya, bisa masuk Surga. Alkitab mengatakan bahwa ketika kita berhadapan dengan Yesus, karakter kita akan langsung berubah menjadi sepertiDia. Anda akan memiliki kepribadian Anda dengan karakter Yesus. 
 
 
5. Kematian 
 
Kita akan hidup di dunia yang kekal.  
 
Itulah sebabnya Firman Tuhan berkata di Mazmur 116:15 "Berharga di mata TUHAN kematian semua orang yang di kasihi-Nya. 
 
Sehingga dengan ini, untuk keluarga yang ditinggalkan oleh orang terkasih, ada kabar sukacita juga dibalik kematian, bahwa ada kepastian untuk kita akan kehidupan yang baru, dimana kita akan hidup bersama dengan Tuhan Yesus Kristus. Tugas kita saat ini adalah merelakan dan terus bertekun di dalam doa (Rm. 12:12) dan tetap menjalani kehidupan dengan teguh dan penuh pengharapan dalam pekerjaan dan perkataan yang baik  (2 Tes. 2:15-17). 
 
Wahyu  14:13 Dan aku mendengar suara dari sorga berkata: Tuliskan: "Berbahagialah orang-orang mati yang mati dalam Tuhan, sejak sekarang ini." "Sungguh," kata Roh, "supaya mereka boleh beristirahat dari jerih lelah mereka, karena segala perbuatan mereka menyertai mereka." 
 
Ini mungkin adalah malam terakhir bagi istri, anak, saudara, rekan, teman untuk bisa melihat Beliau. Besok kita bersama akan mengantar Beliau ke peristirahatan terakhir. Namun sesungguhnya detik ketika Beliau menghembuskan nafas terakhir. Beliau sudah dijemput oleh Tuhan Yesus. Beliau sudah ada diatas sana ada di sorga yang menjadi pengharapan Beliau. 
 
Bagian Beliau sudah selesai, Beliau telah mengakhir pertandingan iman ini dan keluar sebagai pemenang. Bagian kitalah yang terus berjuang dengan sungguh2, sampai hingga satu saat nanti Tuhan panggil kita kembali dan kita bisa bertemu dengan Tuhan kita Yesus Kristus dan kita bisa bertemu dengan orang-orang yang kita kasihi yang meninggal di dalam iman kepada Yesus Kristus. 
 
**Doakan keluarga** 

